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Abstract 

The digital economy has become a key driver of growth in various regions worldwide, including 

Indonesia. In Banda Aceh, digital economic transformation has begun to show a significant 

impact on local dynamics, particularly through technological entrepreneurship and the role of 

New Technology-Based Firms (NTBFs). This study aims to examine the extent to which NTBFs 

and technological entrepreneurship contribute to digital economic transformation in Banda Aceh, 

considering existing challenges and opportunities. Data were obtained through in-depth 

interviews with business actors, policy document analysis, and surveys of the local technology 

community. The research findings indicate that NTBFs play a crucial role in driving innovation, 

creating jobs, and enhancing digital economic inclusion. However, challenges such as limited 

infrastructure, funding access, and low digital literacy remain barriers to developing the digital 

ecosystem. With a strategic approach involving collaboration between the government, the 

private sector, and the technology community, Banda Aceh holds great potential to develop an 

inclusive and sustainable digital economy. The policy recommendations proposed in this study 

include increasing investment in the technology sector, providing digital training for the 

workforce, and strengthening policies that support technological entrepreneurship. 

 

Keyword: New Technology-Based Firm, Digital Economic, Technopreneur 

 

Abstrak 

Ekonomi digital telah menjadi pendorong utama pertumbuhan di berbagai wilayah di dunia, 

termasuk Indonesia. Di Banda Aceh, transformasi ekonomi digital mulai menunjukkan dampak 

yang signifikan terhadap dinamika lokal, khususnya melalui kewirausahaan teknologi dan peran 

New Technology-Based Firms (NTBFs). Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana 

NTBFs dan kewirausahaan teknologi berkontribusi dalam transformasi ekonomi digital di Banda 

Aceh, dengan mempertimbangkan tantangan dan peluang yang ada. Data diperoleh melalui 

wawancara mendalam dengan pelaku usaha, analisis dokumen kebijakan, serta survei terhadap 

komunitas teknologi lokal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa NTBFs berperan dalam 

mendorong inovasi, menciptakan lapangan kerja, serta meningkatkan inklusi ekonomi digital. 

Namun, tantangan seperti keterbatasan infrastruktur, akses pendanaan, dan rendahnya literasi 

digital masih menjadi hambatan dalam pengembangan ekosistem digital. Dengan pendekatan 

strategis yang melibatkan kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan komunitas teknologi, 

Banda Aceh memiliki potensi besar untuk mengembangkan ekonomi digital yang inklusif dan 

berkelanjutan. Rekomendasi kebijakan yang diajukan dalam penelitian ini mencakup peningkatan 

mailto:muhammad.jaka@unmuha.ac.id
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investasi di sektor teknologi, pelatihan digital bagi tenaga kerja, serta penguatan kebijakan 

pendukung kewirausahaan teknologi. 

 

Kata Kunci: New Technology-Based Firm, Ekonomi Digital, Kewirausahaan, Teknologi 

 

1. PENDAHULUAN 

Transformasi ekonomi digital telah menjadi agenda utama dalam pembangunan 

berbagai wilayah di Indonesia. Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi 

(TIK) mendorong perubahan besar dalam cara masyarakat berinteraksi, bekerja, dan 

menjalankan bisnis. Di Banda Aceh, transformasi ini mulai terasa melalui tumbuhnya 

usaha berbasis teknologi, khususnya New Technology-Based Firms (NTBFs), yang 

memainkan peran penting dalam menciptakan solusi inovatif untuk berbagai tantangan 

lokal. 

Transformasi ini didorong oleh kemajuan global di sektor teknologi, termasuk 

perkembangan artificial intelligence, Internet of Things (IoT), dan platform digital yang 

semakin terjangkau. Banda Aceh, meskipun merupakan wilayah yang dikenal dengan 

karakteristik tradisionalnya, tidak terlepas dari arus perubahan ini. Dukungan pemerintah 

daerah melalui program digitalisasi UMKM, pelatihan keterampilan digital, dan 

pengembangan infrastruktur menjadi faktor yang memfasilitasi adopsi teknologi. 

Inovasi teknologi tidak menghasilkan nilai ekonomi sendiri, dan NTBF perlu 

merancang model bisnis yang sesuai yang mengomersialkan ide dan teknologi inovatif 

(Chesbrough, 2010; Teece, 2010). Yang mendasar bagi pengembangan inovasi di 

perusahaan berbasis teknologi adalah penciptaan, penyimpanan, dan penyebaran 

pengetahuan, baik di dalam maupun di antara proyek (Löfsten, 2016). Bagi perusahaan 

yang sangat muda, mendefinisikan dan mengembangkan proposisi nilai sangat penting 

dalam fase awal start-up untuk menghubungkan ide bisnis ke pasar pelanggan, dan 

mengeksplorasi potensi kinerjanya (Osterwalder , 2014; Reymen, 2017). Bagi NTBF 

yang beroperasi di lingkungan berteknologi tinggi dan cepat berubah, sangat penting 

untuk membedakan diri dari pesaing dan mengadaptasi teknologi dan bisnis agar sesuai 

dengan kebutuhan pasar (Andries dan Debackere, 2007), dan dengan demikian dapat 

bertahan hidup di tahap awal. (Andries, 2008) juga menyoroti hubungan yang diperlukan 

bagi NTBF untuk memperoleh transfer teknologi, salah satunya adalah universitas. 

Teknologi baru dan canggih menciptakan media pertukaran baru antara perusahaan dan 

pemangku kepentingannya, dan berkontribusi pada model bisnis dan proposisi nilai yang 

baru dan inovatif (Amit dan Zott, 2001, 2015; Chesbrough, 2010). 

Model bisnis telah menjadi konsep populer dalam penelitian kewirausahaan dan 

strategi (Klang, 2014). Konsep ini membantu mengidentifikasi blok-blok pembangun 

suatu bisnis dengan mendeskripsikan alasan bagaimana perusahaan tersebut 

menciptakan, memberikan, dan menangkap nilai. Satu bidang penelitian berfokus pada 

model bisnis sebagai deskripsi arsitektur Perusahaan dalam lingkungannya (Chesbrough 

dan Rosenbloom, 2002) dan sering kali menganggap model bisnis sebagai anteseden 
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kinerja bisnis. Model bisnis awal adalah konstruksi yang menggambarkan bagaimana 

perusahaan menyusun bisnisnya selama tahap-tahap awal yang kritis. Penelitian 

sebelumnya melaporkan bahwa pilihan yang dibuat pada titik awal mungkin memiliki 

dampak yang signifikan di luar fase awal (Aspelund et al., 2005; Geroski et al., 2010)  

Namun, meskipun potensinya besar, Banda Aceh masih menghadapi sejumlah 

tantangan dalam membangun ekosistem ekonomi digital yang inklusif dan berkelanjutan. 

Tantangan ini mencakup infrastruktur yang belum memadai, keterbatasan akses ke 

pendanaan, serta rendahnya tingkat literasi digital di kalangan masyarakat. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

Transformasi Ekonomi Digital 

Perubahan sistem ekonomi merupakan perubahan budaya dalam masyarakat, 

sehingga dalam melakukan analisis berdasarkan sosiologi dan antropologi dapat melihat 

fenomena ekonomi telah mengalami sebuah perubahan yang cepat dan canggih. 

Perubahan itu ditandai dengan berkurangnya konflik para pedagang di pasar-pasar 

konvensional terutama tentang persoalan arena-arena jualan yang kadang mereka 

perdebatkan. Era ekonomi digital memperlihatkan bahwa arena pasar bukan lagi terletak 

pada letak pasar yang secara ideal menguntungkan seperti dekat dengan pusat kota, 

pemukiman warga, dan lainnya. Namun arena berubah dengan perebutan rating, 

persaingan harga hingga kualitas barang melalui perantara aplikasi belanja online seperti 

shoope, tokopedia, Lazada, zolora, dan lain-lain. 

Transformasi digital dilakukan untuk meningkatkan keahlian dan efisiensi 

operasional. Dengan memanfaatkan teknologi seperti AI dan LoT diharapkan dapat 

meningkatkan strategi bisnis dalam sebuah organisasi. Automasi dapat meringankan 

pekerjaan para pekerja sehingga mereka bisa bekerja lebih fokus pada tugas yang lebih 

strategis. Transformasi digital dapat meningkatkan kinerja pekerja ke arah yang lebih baik 

dalam sebuah organisasi. 

 

Kewirausahaan Teknologi 

Definisi Kewirausahaan Teknologi atau WiTech atau Technopreneur merupakan 

gabungan dari dua istilah, yaitu “teknologi” dan “pengusaha.” Singkatnya, WiTech adalah 

seorang wirausahawan yang menjadikan teknologi sebagai inti dari usahanya. Mereka 

adalah orang-orang yang menciptakan, mengembangkan, dan memasarkan produk atau 

layanan berbasis teknologi untuk mengatasi masalah, meningkatkan efektivitas, atau 

menawarkan solusi inovatif di berbagai sektor. 

Kewirausahaan Tekonologi merupakan sebutan untuk seseorang yang 

memanfaatkan perkembangan teknologi mutakhir untuk dioptimalkan sebagai basis 

dalam mengembangkan pengembangan usaha. Sederhananya, technopreneur adalah 

seseorang yang mengelola usaha menggunakan basis teknologi. Kemunculan 
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technopreneur tak lepas dari pergeseran lanskap perekonomian dari resource based 

menjadi knowledge based. 

 

New Technology Based Firm (NTBF) 

NTBF adalah perusahaan yang dibangun berdasarkan inovasi teknologi baru dan 

menjadikan teknologi sebagai inti dari aktivitas bisnisnya. Perusahaan ini sering kali 

muncul dari hasil penelitian dan pengembangan (R&D) di universitas, lembaga riset, atau 

laboratorium perusahaan. NTBF memainkan peran penting dalam menggerakkan inovasi 

dan pertumbuhan ekonomi, khususnya di industri berteknologi tinggi. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian deskriptif yaitu penelitian 

dengan mengumpulkan informasi di lapangan dan menganalisa serta menarik kesimpulan 

dari data tersebut (Sugiyono, 2013:244). Dalam penelitian ini yang menjadi populasi 

adalah masyarakat yang berada di daerah kota Banda Aceh. 

Teknik atau metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode survei yang 

menggunakan kuesioner. Kuesioner berisi pertanyaan tertulis mengenai minat, promosi 

dan kualitas pelayanan. Dalam penelitian ini, penarikan sampel merujuk pada teknik 

pengambilan sampel dengan rumus Moe, yaitu: 

𝑛 =
𝑧2

4(𝑚𝑜𝑒)2
 

 

Keterangan: 

n   = Banyaknya orang yang ditetapkan penulis  

Z          = tingkat keyakinan dalam penentuan sampel (95%=1,96)  

Moe  = margin of error kesalahan maksimum yang bisa ditolerir sebesar 10% 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1.Hasil Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau validnya tiap indikator pada 

suatu kuesioner. Berikut hasil uji validitas untuk variabel Transformasi Ekonomi Digital, 

Kewirausahaan Teknologi dan New Technology Based Firm. 
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Tabel 4.2 

Hasil Uji Validitas 

Variabel 

 

Transformasi Ekonomi Digital Di Banda 

Aceh: Peran Kewirausahaan Teknologi 

dan New Technology-Based Firms 

Nilai 

rTabel 

(n=97) 

Keterangan 

Item (r-hitung) 

Transformasi 

Ekonomi 

Digital 

A1 0,686 0,198 Valid 

A2 0,654 0,198 Valid 

A3 0,747 0,198 Valid 

A4 0,732 0,198 Valid 

Kewirausahaan 

Teknologi 

B1 0,613 0,198 Valid 

B2 0,667 0,198 Valid 

B3 0,679 0,198 Valid 

New 

Technology 

Based Firm 

C1 0,770 0,198 Valid 

C2 0,849 0,198 Valid 

C3 0,848 0,198 Valid 

C4 0,912 0,198 Valid 

C5 0,761 0,198 Valid 

Sumber: Data diolah (2025) 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa seluruh item pernyataan yang 

digunakan pada penelitian ini dapat dinyatakan valid dengan menggunakan bantuan IBM 

SPSS. Hal ini dapat diketahui berdasarkan nilai rhitung lebih besar dibandingkan dengan 

rtabel yaitu sebesar 0,198. 

 

4.2.Hasil Uji Reliabilitas 

Pengujian Reliabilitas dilakukan dengan internal consistency atau derajat 

ketepatan jawaban. Untuk pengujian ini digunakan Statistical Packaged for Social 

Sciences (SPSS). Setelah melakukan pengujian reliabilitas untuk mengetahui konsistensi 

hasil sebuah jawaban tentang tanggapan responden. Untuk melakukan pengujian 

reliabilitas penulis menggunakan program SPSS. Hasil Uji Reliabilitas dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.3 

Uji Reliabilitas variabel penelitian 

Variabel Penelitian Nilai Uji 

Reabilitas 
Cronb.Alpha Keterangan 

Transformasi Ekonomi 

Digital (Y) 
0,856 0,60 Handal 

Kewirausahaan 

Teknologi (X1) 
0,806 0,60 

Handal 

New Technology Based 

Firm (X2) 
0,935 0,60 

Handal 

Sumber : data diolah 2025 
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            Berdasarkan tabel di atas, maka didapatkan nilai reliabilitas tes untuk variabel 

Tranformasi Ekonomi Digital (Y) dengan nilai 0,856, Kewirausahaan Teknologi (X1) 

dengan nilai 0,806 dan New Technology Based Firm (X2) dengan nilai 0,935. Seluruh 

variabel dalam instrument penelitian ini memiliki nilai-nilai reliabilitas tes lebih besar 

dari Cronbach alpha yaitu 0,60. Hal ini berarti bahwa kuesioner penelitian yang 

digunakan memenuhu syarat atau reliabel/handal. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian, pengelohan, dan analisis data yang telah dilakukan, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kewirausahaan Teknologi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

Transformasi Ekonomi Digital masyarakat di Banda Aceh. 

2. New Technology Based Firm secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

Ekonomi Digital masyarakat pada Banda Aceh. 

3. Kewirausahaan Teknologi dan New Technology Based Firm secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Transformasi Ekonomi Digital Masyarakat di 

Banda Aceh. 

 

5.2.Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, maka dapat diusulkan 

beberapa saran sebagai berikut : 

 

1. Bagi pihak Wirausahawan, diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan pada 

teknologi yang baik sehingga dapat mencapai kesuksesan serta masyarakat 

merasa puas untuk menggunakan produk-produk dan jasa yang ada. 

2. Untuk penelitian selanjutnya disarakan untuk menambah variabel yang dapat 

mempengaruhiTransformasi Digital masyarakat terhadap Ekosistem Usaha. 
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